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ABSTRAK 

 

Tingkat kepuasan kerja dan keterikatan karyawan dalam suatu perusahaan selalu 

menjadi bahan yang menarik untuk dibahas. Setiap perusahaan menginginkan 

seluruh karyawannya masuk dalam kategori puas dan juga terikat. Akan tetapi, 

dengan berjalannya waktu bukan hanya hubungan antar kepuasan kerja dengan 

keterikatan karyawan saja yang menjadi perhatian. Karakteristik karyawan 

generasi Y pun tak luput menjadi tantangan baru dalam perusahaan. Objek 

penelitian adalah pengaruh karakteristik generasi Y terhadap hubungan kepuasan 

kerja dengan keterikatan karyawan di PT Telekomunikasi Indonesia, tbk.  

Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode penelitian survei. 

Pengambilan data yang digunakan menggunakan metode kuesioner, wawancara 

dan studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Telkom untuk kantor pusat di Jalan Japati Bandung, sedangkan sampelnya sebesar 

100 karyawan dengan menggunakan metode slovin. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, uji beda dan moderated regression analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan variabel karakteristik generasi 

Y dalam hubungan kepuasan kerja dengan keterikatan karyawan itu memiliki 

pengaruh yang rendah.  

Pertama, tingkat kepuasan karyawan Telkom secara keseluruhan dapat 

dikategorikan puas. Kedua, tingkat keterikatan karyawan secara keseluruhan pun 

dapat dikategorikan terikat. Ketiga, terdapat 7 karakteristik generasi Y yang sudah 

dimplementasikan di Telkom. Keempat, penambahan variabel karakteristik 

generasi Y memberikan pengaruh yang minim terhadap hubungan kepuasan kerja 

dengan keterikatan karyawan. Dapat disimpulkan, untuk meningkatkan 

keterikatan karyawan di Telkom, sebaiknya lebih memperhatikan variabel 

kepuasan kerja dari karyawannya. Dengan memiliki karyawan yang merasa puas 

terhadap pekerjaannya maka akan membentuk karyawan yang lebih terikat dengan 

perusahaannya. 

 

Kata Kunci: Kepuasan kerja, Keterikatan karyawan, Karakteristik generasi Y 
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ABSTRACT 

 

The level of job satisfaction and employee engagement in a company has always 

been the trending topic to be discussed. Every company aspire all the employees 

in the category are satisfied and also engaged. However, with the passage of time 

not only the relationship between job satisfaction and employee engagement are 

in concern. The Characteristics of Y Generation Employees were considered a 

new challenge within the company. The object of research is the effect on the 

relationship characteristics of Generation Y job satisfaction and employee 

engagement in PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. This research is quantitative 

approach with survey method. Retrieval of the data used using questionnaires, 

interviews and documentation study. The population in this study were all 

employees of Telkom's headquarters in Japati Bandung, while the sample of 100 

employees by using slovin method. The analysis technique used is descriptive 

analysis, ANOVA and moderated regression analysis. The results exhibited that 

the addition of the characteristics of Generation Y variables in relation to job 

satisfaction and employee engagement that have a low impact. First, the level of 

overall satisfaction Telkom employees can be considered satisfied. Second, the 

overall level of employee engagement can be categorized bound. Third, there are 

seven characteristics of Generation Y is already implemented in Telkom. Fourth, 

the addition of the characteristics of Generation Y variables influence is minimal 

on the relationship of job satisfaction  with employee engagement. It can be 

concluded, to improve employee engagement in Telkom, should pay more 

attention variables job satisfaction of employees. By having employees who are 

satisfied with the job it will be to form employee more engaged with the company. 

 

Keywords : Job Satisfaction, Employee Engagement, Characteristic Generation Y 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perkembangan berbagai aspek kehidupan di dunia terasa semakin 

cepat dan tak terbendung. Salah satu aspek yang dirasa cukup signifikan 

perkembangannya dari tahun ke tahun adalah aspek teknologi. Evolusi aspek 

teknologi yang dirasakan hingga saat ini, mendorong industri-industri yang terkait 

dengan teknologi untuk terus berinovasi,  baik untuk menciptakan produk baru 

maupun mengembangkan produk yang sudah ada. Salah satu industri yang terkait erat 

dengan teknologi adalah telekomunikasi; baik telekomunikasi yang berhubungan 

dengan teknologi informasi maupun komunikasi. 

Berdasarkan definisi dari UU No 36 Tahun 1999, Telekomunikasi adalah setiap 

pemancaran, pengiriman, dan atau penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk 

tanda-tanda, isyarat, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio, atau 

sistem elektromagnetik lainnya. Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa 

peran telekomunikasi adalah sebagai penyalur informasi yang efektif dan efisien baik 

untuk keperluan pribadi, bisnis maupun pemerintahan. Menurut Peraturan Pemerintah 

No. 52 Tahun 2000 Tentang Penyelenggaran Telekomunikasi, sistem 

penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia meliputi penyelenggaraan jaringan, 

jasa dan telekomunikasi khusus. Dalam Pasal 9 peraturan pemerintah tersebut, 
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penyelenggaraan jaringan telekomunikasi terbagi menjadi jaringan tetap (kabel dan 

nirkabel) dan jaringan bergerak (selular). 

Industri telekomunikasi merupakan bagian yang sulit dipisahkan dengan dunia 

modern. Pada dunia modern ini, setiap orang seakan hidup beriringan dengan 

teknologi baik itu informasi maupun komunikasi. Oleh karena itu, industri ini 

merupakan industri yang memiliki karakter yang bergerak cepat, dinamis, dibutuhkan 

ino5asi terhadap setiap produk, dan juga memiliki life cycle product yang dirasa 

cukup pendek. Perkembangan teknologi yang pesat dari tahun ke tahun membuat 

industri telekomunikasi semakin menjamur khususnya di Indonesia. Melalui UU No. 

36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi pengelolaan sektor telekomunikasi Indonesia 

berubah dari monopoli menjadi persaingan (kompetisi). Sejak saat itulah beberapa 

perusahaan telekomunikasi dan industri turunannya bermunculan dan bersaing 

memperebutkan pasar Indonesia. Bersamaan pada tahun 1999, dikeluarkan juga UU 

No 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat, melalui UU ini diharapkan praktek monopoli dan persaingan usaha di segala 

bidang yang tidak sehat dapat diminimalkan. 

Pada awalnya, industri telekomunikasi hanya didominasi oleh badan usaha 

milik negara yaitu Telkom. Telkom merupakan pelopor industri yang bergerak 

dibidang telekomunikasi. Tetapi semenjak dicanangkannya undang-undang terkait 

tentang larangan monopoli pada sektor telekomunikasi tersebut, perusahaan yang 

mengambil industri telekomunikasi sebagai strategi bisnisnya pun semakin 

menjamur, kompetitor bermunculan dan persaingan yang ketat pun dimulai. Maka 

mulai bermunculan lah nama-nama baru seperti PT Indosat, Tbk, PT. Bakrie 
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Telecom, Tbk, PT. Hutchison 3 Indonesia, PT. Smartfren Telecom, Tbk, PT. 

Telekomunikasi Selular dan PT. XL Axiata, Tbk.  

Dengan semakin menjamurnya pesaing-pesaing bisnis dibidang telekomunikasi 

ini, peran karyawan sebagai yang menjalani bisnis perusahaan tersebut menjadi faktor 

yang vital. Dibutuhkan kemampuan yang mumpumi, pengetahuan yang luas, serta 

tekad yang bulat untuk memajukan perusahaan agar tidak kalah berkompetisi dengan 

pesaing-pesaingnya. Oleh karena itu, peningkatan standar kualitas yang berkelanjutan 

pada perusahaan sangat diperlukan. Peningkatan standar dari kualitas ini bukan hanya 

kepada karyawannya saja, melainkan standar dari peraturan internal perusahaan, 

standar dari produk perusahaan itu sendiri dan juga layanan terhadap para 

pelanggannya. Hal ini dilakukan agar perusahaan semakin siap untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dengan kompetitor lainnya. 

Peran karyawan dalam industri telekomunikasi menjadi vital karena menjadi 

penggerak dalam industri telekomunikasi ini tidak hanya sekedar sebagai fungsi 

supporting (penunjang), tetapi sudah dianggap sebagai kunci dari keberhasilan 

perusahaan mencapai tujuannya. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya mampu untuk 

mengelola karyawannya dengan baik agar mereka loyal dan merasa terikat kepada 

perusahaan. Apabila karyawan  merasa terikat dan bersikap loyal terhadap perusahaan 

maka karyawan akan berusaha bersama-sama untuk membangun perusahaan 

mencapai tujuannya. Untuk itu, penting bagi perusahaan mengetahui bagaimana 

membangun keterikatan karyawan terhadap perusahaan.  

Dewasa ini, banyak instrumen yang dapat digunakan oleh pihak perusahaan 

untuk mengukur hal tersebut. Salah satu instrumen yang bertujuan untuk mengukur 
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tingkat keterikatan adalah employee engagement (keterikatan karyawan). Banyak 

perusahaan besar yang menerapkan instrumen ini untuk membantu mengidentifikasi 

karyawan mana yang termasuk dalam golongan terikat dengan perusahaan dan mana 

yang tidak terikat. Keterikatan karyawan didefinisikan sebagai kerelaan dari 

karyawan untuk membantu kesuksesan organisasi. Keterikatan ini mempengaruhi 

beberapa faktor yang melibatkan baik faktor emosional dan rasional yang berkaitan 

dengan pekerjaan maupun keseluruhan pengalaman pekerjaan (Perrin’s Global 

Workforce Study, 2003 ; Markos & Sridevi, 2010). Secara statistik, keterikatan 

karyawan memiliki korelasi dengan produktivitas, profitabilitas, retensi karyawan, 

keamanan dan kepuasan pelanggan (Buckingham & Coffman, 1999 ; Coffman & 

Gonzales Molina, 2002 ; Little, Beverly., Little, Philip. 2006). Berdasarkan hasil 

survei dari Right Management, diketahui bahwa keterikatan karyawan mempengaruhi 

produktivitas perusahaan. Survei ini dilakukan pada tahun 2006 dengan 3.200 

karyawan pada 343 perusahaan. 

 

Gambar 1.1 Pengaruh Keterikatan Terhadap Produktivitas
1 

                                                             
1 Right Management, Maximizing Organizational Performance. 2009 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa dengan tingkat keterikatan karyawan yang 

tinggi maka produktivitas dari perusahaannya pun akan tinggi pula. Karyawan dengan 

tingkat keterikatan tertinggi, akan  merekomendasikan perusahaan kepada temannya 

sebagai perusahaan yang bagus untuk bekerja.  

Selain mempengaruhi produktivitas, keterikatan karyawan juga mempengaruhi 

tingkat retensi karyawan di suatu perusahaan. Berdasarkan survei yang juga 

diselenggarakan oleh Right Management, disimpulkan bahwa apabila karyawan 

tersebut termasuk dalam kategori karyawan yang terikat, maka 72% menyatakan 

bersedia untuk bertahan di perusahaan tersebut minimal selama 5 tahun. Sedangkan 

apabila karyawan tersebut disengaged, sebanyak 47% menyatakan bersedia bertahan 

5 tahun di perusahaan tersebut. Dari Gambar 1.2 diketahui bahwa apabila karyawan 

terikat terhadap perusahaan maka karyawan tersebut tidak akan meninggalkan 

perusahaan minimal selama 5 tahun. 

 

Gambar 1.2 Pengaruh Keterikatan terhadap Retensi Karyawan
2 

Fakta lain yang menarik tentang keterikatan karyawan adalah dihubungkannya 

dengan faktor Age - subculture. Mulai muncul kepermukaan tentang penelitian yang 

                                                             
2 Right Management, Organisational Effectiveness & Employee Engagement : Discovering How To 

Make Them Happen. 2009. 
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mengkaitkan tingkat keterikatan karyawan dengan generasi dimana karyawan 

tersebut dikategorikan. Kategori generasi yang dimaksud, yaitu : Baby boomers, X 

dan Y. Dari berbagai macam penelitian yang dilakukan oleh Modern Survei pada 

tahun 2013 di US, dikatakan bahwa 34 % generasi Y berniat untuk keluar dari 

perusahaan dia bekerja saat ini.  

 

Gambar 1.3 Perbandingan Tingkat Retensi Setiap Generasi 

Selain dari Modern Survei, menurut penelitian yang ditemukan oleh  AON 

Hewitt pada tahun 2013,  tingkat keterikatan  yang dimiliki oleh generasi Y 

merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan dua generasi sebelumnya. 

Ditunjukkan bahwa generasi Y memiliki tingkat keterikatan sebesar 56 % sedangkan 

generasi X 60 % dan Baby boomers 66 %.3 Berdasarkan dari dua sumber penelitian, 

generasi Y merupakan generasi yang memiliki tingkat keterikatan karyawan yang 

paling rendah. Salah satu dampak dari tingkat keterikatan karyawan yang rendah ini 

adalah semakin meningkatnya keinginan karyawan untuk mencari pekerjaan yang 

lebih baik dan meninggalkan perusahaan yang terdahulu. Padahal perusahaan 

                                                             
3 AON Hewitt, Trends in Global Employee Engagement. 2014. 
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menginginkan karyawan yang setia dan loyal untuk bekerja mencapai tujuan 

perusahaan bersama-sama.  

Selain dari faktor keterikatan, instrumen lain yang dapat perusahaan pergunakan 

adalah kepuasan karyawan dalam bekerja di perusahaan atau lebih di kenal dengan 

istilah kepuasan kerja (job satisfaction). Menurut Locke, kepuasan kerja merupakan 

emosi yang positif dan menyenangkan yang dihasilkan dari pekerjaan atau 

pengalaman pekerjaan seseorang (Locke, 1976 : Judge and Klinger). Kepuasaan 

terjadi apabila kebutuhan individu sudah terpenuhi dan terkait dengan derajat 

kesukaan dan ketidaksukaan karyawan (Robins, 1999). 

Konsep kepuasan kerja merupakan pendahulu dari keterikatan karyawan dan 

sering kali memiliki definisi yang timpang satu sama lain. Kebanyakan orang 

menganggap kedua konsep ini sama, tidak memiliki pembeda. Menurut ADP 

Research Institute4, kepuasan itu berbeda dengan keterikatan karena kepuasan lebih 

mengukur “happiness” dari karyawan tersebut atas kondisi dan pekerjaannya 

sekarang sedangkan keterikatan mengukur hubungan emosional seseorang dengan 

perusahaannya bekerja. Faktor pembeda dari kedua konsep ini berada pada usaha 

yang dikeluarkan oleh karyawan kepada perusahaannya. Pada konsep kepuasan faktor 

usaha ini tidak diperhitungkan. Masih menurut penelitian yang sama, karyawan yang 

termasuk dalam level yang terikat merupakan karyawan yang puas pula, karena 

sedikit orang yang akan rela untuk memberikan usaha yang besar ketika mereka tidak 

                                                             
4 ADP Research Institute, Employee Satisfaction 5s Employee Engagement : Are they the same thing? 

2012 
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bahagia dengan pekerjaan mereka. Tetapi ada kasus, dimana karyawan tersebut 

termasuk dalam level yang puas tetapi level keterikatannya rendah. Dimana karyawan 

tersebut bahagia dengan kerjanya tetapi tidak memiliki cukup inisiatif atau 

melakukan usaha ekstra untuk membuat perusahaannya maju. Oleh karena itu, jika 

hanya fokus terhadap kepuasan tanpa menggali keterikatan tidak mungkin mendorong 

kinerja karyawan yang luar biasa untuk mendorong kemajuan perusahaan. 

Berdasarkan pemaparan Gambar 1.1 dan 1.2, dikatakan bahwa dengan semakin 

tingginya tingkat keterikatan karyawan disuatu perusahaan, maka akan secara 

langsung berdampak terhadap produktivitas. Selain tentang keterikatan karyawan, 

saat ini banyak juga yang sudah menghubungkan faktor keterikatan karyawan dengan 

kategori generasi karyawan. Semakin banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat keterikatan seorang karyawan dan banyak nilai positif yang diperoleh 

perusahaan apabila mampu mengaplikasikan keterikatan karyawan ini. Inilah yang 

menjadikan keterikatan karyawan menarik untuk dibahas.  

Berdasarkan survei yang sudah dilakukan oleh Telkom pada tahun 2015 

karyawan yang termasuk kategori generasi Y memiliki kecenderungan memiliki 

tingkat kepuasan kerja dan keterikatan karyawan yang rendah dibandingkan kategori 

generasi yang lain. Dalam survei tersebut didapatkan data bahwa indeks kepuasan 

kerja karyawan generasi Y adalah 36,74% dan tingkat keterikatannya sebesar 

49,37%. Hasil ini merupakan hasil yang paling rendah dibandingkan dengan tingkat 

kepuasan serta keterikatan dari dua generasi yang lain yaitu baby boomers dan 

generasi X. 
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Dari hasil survei tersebut timbul pertanyaan, mengapa karyawan dengan 

kategori generasi Y memiliki tingkat kepuasan dan keterikatan yang rendah 

dibanding yang lain; padahal dari segi fasilitas yang diberikan oleh perusahaan sudah 

termasuk diatas rata-rata perusahaan yang ada di Indonesia. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, penelitian ini ditujukan untuk mengkaji pengaruh karakteristik yang dimiliki 

oleh generasi Y terhadap hubungan kepuasan kerja dengan keterikatan karyawan 

yang ada di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

 

1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk atau lebih dikenal dengan Telkom 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) penyedia layanan telekomunikasi 

dan jaringan terbesar di Indonesia. Telkom menyediakan layanan telepon kabel tidak 

bergerak (fixed wireline) dan telepon nirkabel tidak bergerak (fixed wireless), 

layangan telepon seluler, data dan internet, serta jaringan dan interkoneksi, baik 

secara langsung maupun melalui anak perusahaan. Selain dari layanan yang telah 

disebutkan, Telkom juga menyediakan berbagai layanan di bidang informasi, media 

dan edutaiment, termasuk layanan e-payment dan IT enabler, e-Commerce dan 

layanan portal lainnya. 

Berdasarkan data dari annual report Telkom tahun 2015, Telkom memiliki 

karyawan kurang lebih 17.279 orang yang tersebar di seluruh Indonesia. Untuk 

mengelola karyawan yang cukup banyak dan tersebar diseluruh Indonesia ini tidaklah 

mudah. Pihak Human Capital Management Telkom secara berkelanjutan melakukan 

survei-survei yang membantu perusahaan mengetahui keadaan internal karyawan 
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maupun lingkungan kerja dari karyawan tersebut. Survei yang sudah dilakukan oleh 

pihak Telkom saat ini seperti kepuasan kerja dan keterikatan karyawan. Survei-survei 

yang dilakukan oleh Telkom ini digunakan untuk mengetahui keadaan internal 

karyawannya dan sebagai cara untuk terus memperbaiki diri dan memitigasi 

permasalahan yang akan terjadi dimasa akan datang.  

Salah satu survei yang sudah dilakukan oleh Telkom adalah tentang kepuasan 

kerja karyawan. Survei yang rutin setahun sekali dilakukan oleh Telkom ini dibuat 

untuk mengetahui apakah karyawan merasa puas atau tidak bekerja menjadi 

karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Pada perusahaan Telkom variabel yang 

digunakan dalam membangun instrumen-instrumen survei kepuasan kerjanya ada 

delapan, yaitu : Compensation and benefit, Training, Karir & promosi, Interpersonal 

relationship, Lingkungan kerja, Sistem & proses kerja, Kebijakan & implemetasi 

manajemen performansi serta Budaya kerja, karakter & integritas karyawan. 

Kedelapan variabel yang disebutkan ini membantu pihak Human Capital Telkom 

untuk mengukur seberapa besar tingkat kebahagiaan karyawan-karyawannya 

berdasarkan kedelapan variabel tersebut. 

Selain survei kepuasan kerja, Telkom juga secara berkelanjutan 

mengaplikasikan survei keterikatan karyawan. Survei ini dilakukan oleh Telkom 

untuk membantu pihak perusahaan mengetahui tingkat keterikatan karyawan terhadap 

perusahaan. Apakah karyawan dalam tingkat yang keterikatan yang tinggi, sedang 

atau rendah dengan perusahaan. Keterikatan karyawan dewasa ini sudah cukup 

menjadi buah bibir, sehingga banyak sekali peneliti yang sudah melakukan penelitian. 

Dari sekian banyak teori, pihak Telkom berpegang kepada teori keterikatan karyawan 
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versi AON Hewitt. Pihak Human Capital Telkom memodifikasi variabel versi Aon 

Hewitt ini menjadi delapan variabel. Kedelapan variabel hasil modifikasi pihak 

Telkom ini sama dengan variabel yang digunakan untuk survei kepuasan kerja. Dari 

kedelapan variabel yang sudah dimodifikasi ini kemudian dibangun oleh pihak 

human capital Telkom untuk dijadikan instrumen dalam kuesioner yang akan diisi 

oleh para karyawan.  

Kedua survei tersebut, yaitu kepuasan kerja dan keterikatan karyawan dilakukan 

oleh pihak Human Capital  Telkom yang dibantu oleh anak perusahaan Telkom yaitu 

PT Infomedia secara teratur dan berkelanjutan dalam jangka waktu 1 tahun sekali. 

Penyebaran survei ini dilakukan diakhir tahun dan secara online yang sistemnya 

sudah dimiliki oleh pihak Telkom. Setelah kuesioner ada di sistem, para karyawan 

kemudian akan mengisi sesuai dengan pendapat masing-masing tidak ada paksaan 

dari pihak manapun. Kemudian hasilnya akan direkap dan dihitung oleh pihak 

Infomedia. Hasil dari kuesioner tersebut oleh pihak Infomedia akan diberikan kepada 

Human Capital Telkom pada setiap awal tahun. 

Berdasarkan hasil rekap survei dari kepuasan kerja dan keterikatan karyawan 

pada tahun 2015, ditemukan bahwa karyawan yang dapat dikategorikan sebagai 

generasi Y memiliki kecenderungan tingkat kepuasan maupun keterikatan yang 

rendah. Berdasarkan hasil survei, tingkat kepuasan karyawan generasi Y hanya 

sebesar 36,74% Berbeda jauh dengan tingkat kepuasan karyawan generasi X ataupun 

baby boomers yang bisa mencapai 77,05% dan 69,94%. Selain hasil kepuasan 

kerjanya yang rendah, berdasarkan survei berkala itu pula diketahui bahwa tingkat 

keterikatan karyawan generasi Y pun termasuk rendah dibandingkan dengan yang 
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lain, yaitu sebesar 49,37%. Sedangkan untuk generasi lain bisa mencapai tingkat 

keterikatan sebesar 81,76% dan 84,95%. 

Dari segi fasilitas yang diberikan kepada karyawan baik itu generasi Y ataupun 

yang lainnya sudah sesuai dengan ketentuan yang ada diperusahaan. Dalam segi 

fasilitas yang diberikan kepada karyawan, perusahaan Telkom termasuk terbaik di 

Indonesia. Dari segi kompensasi berupa gaji yang diterima oleh karyawan pun 

termasuk besar. Selain itu, fasilitas lainnya seperti kesehatan maupun sarana olahraga 

sudah lengkap dan dapat dipergunakan oleh seluruh karyawan Telkom. 

Selain temuan yang sudah dipaparkan sebelumnya, Telkom juga kini mulai 

membuat terobosan baru yang berkaitan dengan membangun budaya baru untuk 

diadopsi dalam lingkungan kerja mereka. Dengan slogan “Working at Telkom Group 

has to be fun, keep your spirit high and stay young ” ini dimaksudkan agar karyawan 

Telkom dari berbagai generasi lebih mengaplikasikan karakteristik generasi Y yang 

positif terhadap diri mereka di lingkungan kerja. Karakteristik yang ingin diadopsi ini 

berkaitan dengan lingkungan kerja yang terbuka & informal, lingkungan kerja yang 

kasual dan efisiensi karyawan. Dengan lingkungan kerja yang terbuka dan informal 

ini diharapkan dapat menimbulkan suasana kerja yang hangat dan nyaman untuk 

semua karyawan. Sedangkan untuk efisiensi karyawan, kedepannya Telkom lebih 

mementingkan kuantitas karyawan yang sedikit tapi berkualitas untuk mencapai cita-

cita perusahaan. 

Untuk mengetahui apakah upaya yang dilakukan untuk menciptakan suasana 

kerja yang nyaman bagi semua karyawan; melalui pendekatan kepada kebutuhan 

karakteristik generasi Y, maka mengangkat beberapa pertanyaan yaitu : 



13 
 

 

1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk ? 

2. Bagaimana tingkat keterikatan karyawan di PT Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk ? 

3. Bagaimana gambaran karakteristik generasi Y pada karyawan PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk ? 

4. Bagaimana pengaruh karakteristik generasi Y terhadap hubungan 

kepuasan kerja dengan keterikatan karyawan di PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat kepuasan kerja karyawan di PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

2. Mengetahui dan menganalisis tingkat keterikatan karyawan di PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

3. Mengetahui dan menganalisis gambaran karakteristik generasi Y pada 

karyawan di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik generasi Y terhadap 

hubungan kepuasan kerja dengan keterikatan karyawan di PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian bagi penulis adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada penulis tentang 

keterikatan karyawan dan kepuasan kerja pada suatu perusahaan. 

2. Dapat memperoleh pemahaman mengenai keterikatan karyawan, kepuasan 

kerja dan hubungannya dengan faktor generasi Y. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dari penulis. Selain 

itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan penulis dapat menerapkan 

ilmu-ilmu yang sudah dipelajari selama menempuh perkuliahan. 

Manfaat dari penelitian bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Membantu perusahaan dalam memperoleh sejumlah informasi yang 

berhubungan dengan keterikatan karyawan, kepuasan kerja dan faktor 

generasi yang dapat mengembangkan perusahaan. 

2. Dapat mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa sebagai rekomendasi untuk diaplikasikan pada perusahaan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB  1  : PENDAHULUAN 

Bab 1 ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penelitian dan kerangka pemikiran. 

BAB  2  : TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab 2 berisikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

keterikatan karyawan, kepuasan kerja, dan age subculture. 

Selain memaparkan teori terkait yang mendukung penelitian, 

dalam bab ini pula dibahas mengenai kerangka pemikiran 

beserta hipotesa penelitian. 

BAB  3  : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab 3 dipaparkan metodologi penelitian yang digunakan 

oleh penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

BAB  4  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab 4, merupakan bab yang akan menampilkan hasil penelitian 

dan mengulas tuntas permasalahan yang diangkat oleh penulis. 

BAB  5  : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab 5, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 

maupun rekomendasi yang dapat diambil dari penelitian ini. 
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